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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan strategi Problem Based Learning
berbantuan Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
SMA Muhammadiyah Sukabumi tahun ajaran 2019/2020 pada pokok bahasan Statistika. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan di kelas XII IPS Muhammadiyah Sukabumi. Pada siklus pertama
pertama belum terlihat peningkatan, disebabkan karena siswa masih belum terbiasa menyelesaikan
soal kemampuan pemecahan masalah matematis berbantuan Mind Mapping, sedangkan pada siklus
Il siswa mulai terbiasa menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis berbantuan
Mind Mapping dengan baik. Terlihat dari hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan terlihat
dari rata-rata hasil tes sebesar 53,25 pada siklus | menjadi 72,37 pada siklus Il. Hal tersebut bisa
dilihat dari pecapaian aktivitas belajar siswa pada siklus | rata-rata sebesar 54,5, pada siklus Il
rata-rata sebesar 65,19. Dari hasil pelaksanaan siklus | dan siklus Il bisa ditarik kesimpulan
penggunaan strategi Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMA Muhammadiyah Sukabumi.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Mind Mapping

ABSTRACT

This study aims to determine the use of the Problem Based Learning strategy assisted by Mind
Mapping to improve the mathematical problem solving skills of students of SMA Muhammadiyah
Sukabumi in the 2019/2020 academic year on the subject of Statistics. This classroom action
research was conducted in class XIl IPS Muhammadiyah Sukabumi. In the first cycle there was no
improvement, because students were still not used to solving problems with Mind Mapping assisted
mathematical problem solving abilities, while in the second cycle students began to get used to
solving problems with Mind Mapping assisted mathematical problem solving abilities properly. It
can be seen from the results of the study that there is an increase seen from the average test result
of 53.25 in the first cycle to 72.37 in the second cycle. This can be seen from the achievement of
student learning activities in the first cycle an average of 54.5, in the second cycle an average of
65.19. From the results of the implementation of cycle I and cycle Il, it can be concluded that the
use of the Problem Based Learning strategy with the assistance of Mind Mapping can improve the
mathematical problem solving skills of students at SMA Muhammadiyah Sukabumi.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting baik sebagai alat bantu,
maupun sebagai pembimbing pola pikir maupun sebagai pembentuk sikap, maka dari itu
matematika diharapkan dapat dikuasai oleh mahasiswa (Tsany, Septian, & Komala, 2020).
Bruner (Suherman, 2011) menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih berhasil jika
proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat
dalam pokok bahasan yang diajarkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru
matematika SMA Muhammadiyah Sukabumi menyatakan bahwa: “Siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan pemecahan masalah pada materi statistika, jika soal yang
diberikan sedikit bervariasi maka siswa sulit mengerjakan soal tersebut”. Hal ini
disebabkan kurangnya menyelesaikan soal, kurangnya minat siswa dalam belajar
matematika serta rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Septian,
2017).

Sama halnya dengan hasil observasi awal di SMA Muhammadiyah Sukabumi
Khususnya kelas XI1I IPS yang berjumlah 20 siswa, terdiri 13 siswa putra dan 7 siswa putri
kemampuan mengerjakan soal-soal sifatnya pemecahan masalah matematis masih relatif
rendah. Hal ini terlihat dalam hal: 1) hasil tes kemampuan awal kemampuan pemecahan
masalah matematik di KKM vyaitu kisaran rata-rata (41,50%). Akar penyebab rendahnya
kemampuan pemeahan masalah matematis diantaranya adalah, siswa masih belum terbiasa
mengerjakan soal-soal rutin, soal-soal cerita sifatnya harus memahami terlebih dahulu soal.

Berdasarkan fakta-fakta yang telah dikemukakan, hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi matematika terutama kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih
rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa akan
mempengaruhi kualitas belajar siswa yang akan berdampak pada rendahnya prestasi
belajar siswa disekolah.

Hal yang dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan tersebut, dalam pembelajaran
matematika harus digunakan strategi pembelajaran yang sesuai. Sebagai alternatif, strategi
pembelajaran yang diterapkan yaitu Problem Based Learning. Strategi Problem Based
Learning merupakan strategi yang memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran (Amalia, Purwaningsih, Widodo, & Fasha, 2020). Siswa dituntut
untuk membuat catatan dan menyimpulkan sendiri dari permasalahan yang disampaikan
oleh guru, dimana sebelumnya guru membuatkan skema atau pola dan berbatuan Mind
Mapping yang bertujuan siswa dengan mudah memahami setiap materi yang akan
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dipelajari. Mind Mapping memiliki kelebihan yakni dapat memahami pokok masalah yang
terjadi, sehingga dapat diambil cara untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Pembelajaran dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
penguasaan konsep siswa sehingga akan berpengaruh positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa (Indriyana & Tirta, 2017; Muhammad, Septian, &
Sofa, 2018). Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah kontekstual dalam pembelajarannya matematika (Fatwa, Septian, &
Inayah, 2019). Penggunaan strategi mind mapping telah mampu meningkatkan pemahaman
konsep siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa (Monariska, 2017). Penggunaan Mind Mapping dalam fase Problem Based Learning
sebagai hasil karya kegiatan diskusi penyelesaian masalah dapat memudahkan siswa
mengorganisir dan memahami permasalahan yang disajikan. Penerapan teknik peta
pikiran/Mind Mapping dapat meningkatkan penguasaan kompetensi dasar siswa dengan
adanya hasil belajar yang lebih baik (Putra, 2012). Model pembelajaran Problem Based
Learning lebih optimal jika dibantu dengan penggunaan strategi Mind Mapping. Sejalan
juga, penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning lebih optimal jika dibantu
dengan penggunaan strategi Mind Mapping (Wardhani, Sunarno, & Suparmi, 2012).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sarif Hidayat (2018) dengan judul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Melakukan Operasi Hitung yang Melibatkan Berbagai
bentuk Pecahan bagi Siswa Kelas VV dengan Problem Based Learning ”. Hasil penelitian
menujukan bahwa denga Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
operasi hitung dengan melibatkan berbagai bentuk pecahan, sedangkah pada hasil
observasi aktivitas siswa terdapat peningkatan terhadap pembelajaran tersebut.

Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Septian, 2017) dengan judul
“Penerapan GeoGebra untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas SuryaKancana”. Hasil
penelitian menujukan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa
yang menerapkan GeoGebra lebih baik daripada mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran ekpsositori.

Begitu juga dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Artika & Karso, 2019)
dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dengan
Menggunakan Metode Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving”. Dengan hasil
terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan

menggunakan model Thinking Aloud Pair Problem Solving dibandingan dengan model
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pembelajaran biasa dan sikap positif siswa seteleh menggunakan model Thinking Aloud
Pair Problem Solving.

Berdasarkan uraian diatas , permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh peneliti
yang berkaitan dengan kondisi siwa-siswi yang ada di SMA Muhammadiyah Sukabumi ,
maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan strategi

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian adalah siswa kelas XII IPS dengan jumlah siswa 16 orang
semester Genap tahun ajaran 2019/2020 dengan kompetensi dasar ukuran gejala pusat dan
ukuran gejala letak.

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan sebanyak dua siklus, dengan tujuan untuk
melihat perkembangan hasil belajar siswa dan aktivitas pembelajaran siswa dalam
mengikuti pembelajaran matematika dengan strategi Problem Based Learning berbantuan
Mind Mapping. Adapun jadwal penelitian yang telah ditentukan dari sekolah. Siklus I dan
siklus 1l terdiri dari Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. Tahapan
Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan yang saya gunakan diadopsi dari Kemmis &
Taggart (Wirani, 2018).

Instrumen yang digunakan yaitu tes tulis kemampuan pemecaha masalah matematis
siswa dan lembar observasi. Teknik alanisis dilakukan secara sederdaha yaitu dengan

membandingkan rata-rata dan persentase hasil tes dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi Aktivitas Siklus I dan Siklus 2
Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Aktivitas Belajar Siklus | dan Siklus 11
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Berdasarkan Gambar 2, data aktivitas belajar siswa siklus | diketahui tedapat
10 orang siswa (62,5%) dari 16 siswa termasuk kategori kurang aktif, 4 siswa (25%)
dari 16 siswa termasuk kategori cukup aktif, dan 2 siswa (12,5%) dari 16 siswa
termasuk kategori aktif. Perhitungan tersebut menujukan persentase siswa yang
memiliki keaktivan belajar masik kurang aktif. Sedangkan rata-rata keaktivan belajar
siswa pada siklus | 54,5 termasuk pada kategori kurang aktif.

Data aktivitas belajar siswa siklus Il diketahui tedapat 6 orang siswa (18,75%)
dari 16 siswa termasuk kategori kurang aktif, 8 siswa (50%) dari 16 siswa termasuk
kategori cukup aktif, dan 4 siswa (25%) dari 16 siswa termasuk kategori aktif, dan 1
siswa (6,25%) dari 16 siswa termasuk kategori sangat aktif. Perhitungan tersebut
menujukan persentase siswa yang memiliki keaktivan belajar cukup aktif. Sedangkan
rata-rata keaktivan belajar siswa pada siklus Il 71,88, termasuk pada kategori cukup
aktif.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran terjadi karena guru menyampaikan materi
dengan model pembelajaran dengan baik. Perbaikan terus dilakukan dalam rangka
memperbaiki cara mengajar, kualitas mengajar, dan proses belajar (Soleh, Setiawan, &
Haqi, 2020; Suryawan & Permana, 2020). Peningkatkan aktivitas siswa terjadi karena
dalam proses Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping terjadi proses diskusi
antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru (Kusumawardani, Wardono, & Kartono,
2018; Setyansah & Suprapto, 2017). Terjadinya diskusi ini menyebabkan peningkatan
aktifitas dalam diskusi, komunikasi, presentasi siswa (Soleh et al., 2020; Supriadi, 2015).

Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
aktifitas siswa akan meningkat dalam pembelajaran akibat model pembelajaran yang
digunakan efektif dan efisien (Kusumawardani et al., 2018; Monariska, 2018; Suwarman,
2017). Selain itu, dampak positif dari model atau pendekatan pembelajaran tersebut sangat
baik.

Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 11

SIKLUS |
SIKLUS I

Gambar 2. Perbandingan Rata-Rata Nilai Siklus | dan Siklus 11
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Berdasarkan Gambar 2, hasil pembelajaan yang telah dilaksanakan pada siklus
I dan siklus Il terlihat perbedaannya. Hasil belajar siklus rata-rata 53,25 dengan
persentase siswa yang mencapai KKM Cuma 25%, selanjutnya diperbaiki pada proses
pembelajaran pada siklus Il rata-rata terdapat peningkatan menjadi 72,37 dengan
persentase siswa yang mencapai KKM menjadi 75%.

Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan strategi
Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping, maka dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran mulai dari siklus I dan siklus Il sudah dikatakan meningkat dari target
sebelumnya dan dapat dikatakan sudah berhasil. Kekurangan dan kendala pada proses
pembelajaran sebelumnya sudah dapat teratasi oleh peneliti.

Peningkatkan hasil belajar dari siklus | ke siklus Il terjadi karena siswa merasa
senang dan tertarik dengan pembelajaran yang berlangsung, terjadi komunikasi dua arah
antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru (Nasution & Ahmad, 2018; Soleh et al.,
2020). Materi yang diberikan oleh guru difahami oleh siswa. Guru sudah memperbaiki apa
yang menjadi bahan refleksi ketika melakukan pembelajaran di siklus I, sehingga hasil
yang diperoleh sudah maksimal (Suwarto & Purnami, 2018).

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, model pembelajaran yang berpusat
pada siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Junedi & Sari, 2020; Septian, Darhim,
& Prabawanto, 2020; Supriadi, 2015; Suryawan & Permana, 2020; Suwarto & Purnami,
2018). Strategi Problem Based Learning berbantuan Mind Mapping juga secara khusus
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Mind mapping membuat siswa lebih memahami
materi karena mudah diterapkan dalam pemebelajaran sehari-hari. Adapun kasus yang
diberikan memberikan keleluasaan pada siswa dalam berpendapat dan merangkum materi

dengan mind mapping.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan untuk
mencapai tujuan penelitian dan rumusan masalah, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu
aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dan terjadi peningkatan pemahaman

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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